
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 KESIMPULAN 

 Hubungan yang baik dan harmonis merupakan hal yang didambakan oleh 

semua orang. Namun untuk mendapatkannya setiap orang harus membuka dirinya 

agar dengan itu, orang dapat bersemuka dengan Allah melalui jalan doa. Doa 

membangun relasi antara Allah dan manusia semakin akrab. Sebab, doa 

merupakan perjumpaan dialogis antara manusia dengan Tuhan. Perjumpaan itu 

memampukan orang untuk mengalami kehadiraan Allah yang hakiki, artinya 

kehadiran Allah dalam segala sesuatu karena daya ciptaan-Nya.  

Pengalaman St. Teresa Avilla akan kehadiran Allah berpedoman pada 

Kitab Suci. Kitab Sucilah sumber utama dalam seluruh ajarannya tentang doa. 

Seluruh ajarannya tentang doa, meliputi seluruh gerakan ke arah Allah sebagai 

sahabat yang hadir dalam jiwa. Oleh karena itu, berdoa harus dimulai dengan hati 

yang tenang dan dilakukan terus-menerus, sehingga menciptakan suasana yang 

akrab layaknya seorang sahabat.  

Doa merupakan relasi interpersonal antara manusia dengan Allah. Allah 

mewahyukan diri-Nya kepada manusia dan manusia menerima wahyu Allah. 

Relasi ini memampukan manusia untuk lebih dekat dengan Allah. Doa adalah 

nafas hidup semua orang beriman, tanpa doa mustahil manusia dapat terus tegak 

berdiri di hadapan-Nya. Doa merupakan hal yang fundamen bagi kehidupan 

manusia. St. Teresa Avilla sangat menekankan pentingnya berdoa, karena berdoa 

merupakan suatu tindakan atau kegiatan manusia untuk berjumpa dengan Allah. 

Jadi, doa itu tidak dilaksanakan untuk mendapatkan kebajikan atau rahmat, tetapi 

menjalin persahabatan yang akrab dengan Allah sang pencipta. Hal utama dalam 

berdoa tidak terletak pada banyak berpikir dan mengungkapkan kata-kata indah, 

tetapi kesungguhan hati yang penuh cinta. Doa tidak menutut banyak tenaga, tetapi 



menuntut banyak cinta kasih dan sikap terbuka penuh kerendahan hati ketika kita 

berbicara dengan Dia (Allah) sebagai seorang bapa atau sahabat. 

Perkembangan dunia yang begitu pesat membuat kehidupan kaum religius 

masa kini mulai meninggalkan identitasnya sebagai murid pilihan Tuhan dengan 

tidak berdoa. Doa dipandang sebagai kegiatan yang hanya menghabiskan waktu 

yang tidak berguna, karena hal ini banyak kaum religius menuai banyak kritikan 

dari publik. Pada tahap ini perlu adanya kemauan atau komitmen untuk 

membaharui diri atau merekonsiliasi diri yang lahir dari kesadaran para religius. 

Hal ini sangat penting untuk dilakukan demi kebaikan hidup bersama dalam 

sebuah komunitas religius. Aktus kembali kepada Tuhan akan mendorong para 

religius untuk lebih memfokuskan atau memusatkan diri pada Tuhan yang telah 

memanggilnya. Jalan yang harus ditempuh oleh para religius ialah dengan doa. 

Doa sangat penting dalam kehidupan para religius, karena doa bisa memecahkan 

segala kebuntuan yang sedang dialami oleh setiap orang khususnya kehidupan para 

religius.  

Para religius harus selalu mempunyai waktu lebih untuk mendekatkan diri 

kepada Allah melalui doa. Hal ini diwujudkan saat sebelum ataupun sesudah 

melakukan karya pelayanan ataupun kegitan lainnya. Sebab, doa yang mendalam 

akan mengantar para religius mengalami cinta kasih Allah dalam pengalaman 

hidup hariannya. Doa akan membawa perubahan di dalam diri, baik secara batiniah 

maupun lahiriah. Doa membawa para religius masuk dalam pengalaman akan 

Allah. Melalui doa para religius dapat melihat dan mendengarkan suara Allah 

dalam seluruh kehidupan semua orang. Sebaliknya tanpa doa para religius tidak 

akan memiliki spiritualitas takut akan Allah.  

Perjuangan hidup yang dilalui oleh St. Teresa Avilla untuk mencapai 

persatuan dengan Allah melalui jalan doa, hendaknya menjadi acuan bagi 

kehidupan para religius di masa kini. St. Teresia Avilla yang mendedikasikan 

dirinya hanya kepada Allah melalui jalan Karmel adalah sebuah perjalanan mistik 

yang dilakukan dengan cinta yang besar kepada Allah dan dilakukan dengan penuh 

kesetian serta penyerahan diri yang total. Dalam seluruh ajarannya tentang doa, St. 

Teresa Avilla menekankan pentingnya sikap cinta, kerendahan hati, dan 



kepasrahan diri yang total kepada Allah. Ketiga kebajikan tersebut St. Teresa 

Avilla tunjukkan melalui kehidupannya di dalam komunitas. 

 

4.2 USUL DAN SARAN  

4.2.1 Bagi Kaum Religius 

 Panggilan hidup religius adalah salah satu jalan yang secara khusus 

dipersembahkan kepada Allah. Jalan khusus ini selalu menuntun orang yang 

terpanggil untuk mencapai persatuan dengan Allah yang memanggilnya. Bagi 

kaum religius yang kontemplatif, hidup bersama dan hidup doa merupakan dua 

jalan yang tidak dapat dihindari. Keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Doa yang dilakukan terus-menerus dengan sikap penyerahan diri yang total kepada 

Allah memberikan pengaruh yang baik bagi kehidupan komunitas. Penghayatan 

hidup komunitas yang benar memberikan isi kepada doa. Doa yang merupakan 

penghayatan iman kepercayaan kepada Allah, hendaknya menjiwai seluruh hidup 

kaum religius. Doa dan hidup bersama merupakan bagian sentral dan mutlak bagi 

kehidupan kaum religius yang kontemplatif. Hal ini sangat penting bagi kehidupan 

religius yang hidup pada masa kini, agar kembali kepada Allah yang menjadi 

tujuan hidupnya. 

4.2.2 Bagi Kaum Religius yang Terlibat dalam Masalah Sosial 

Kemasyarakatan 

Keterlibatan kaum religius dalam persoalan sosial kemasyarakatan amat 

dibutuhkan. Keterlibatan yang diberikan merupakan kesaksian hidup kaum 

religius. Kesaksian hidup kaum religius hendaknya selalu bersumber pada dan 

diinspirasi oleh Sabda Allah dan doa. Dengan kekuatan itu, kaum religius dapat 

mengimbangi dunia yang semakin mendewa-dewakan kekuasaan dan harta 

kekayaan. Melalui sabda Allah dan permenungan kontemplatif, kaum religius 

mampu membaca dengan jelas dan menafsirkan dengan lebih tepat tanda-tanda 

zaman. Dengan demikian, para religus dapat menyikapi persoalan-persoalan sosial 

yang kurang sehat di tengah masyarakat yang  tidak sesuai dengan rencana dan 

kehendak Allah. 



4.2.3 Bagi para Karmelit 

 Perkembangan zaman yang begitu pesat dengan berbagi teknologi 

membuat kehidupan para religius marak diperbincangkan di kalangan publik. 

Banyak kaum religius mulai meninggalkan dan menanggalkan tugas mereka 

sebagai pengganti Kristus. Kaum religius selalu mengutamakan barang-barang 

duniawi dan mendewakan semuanya itu, tanpa ada waktu untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Sebagai kaum religius para Karmelit hendaknya selalu 

mengandalkan Tuhan dalam seluruh karya pewartaan yang dilakukan. Kendati 

tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran teknologi sangat membantu pewartaan 

tetapi teknologi bukan sarana yang utama.  

Hidup para karemlit merupakan hidup doa. Senjata para karmelit adalah 

doa. Sejak Ordo Karmel mengambil bagian dalam tubuh mistik Kristus, para 

Karmelit dikenal sebagai Ordo para pendoa. Panggilan ini sudah dihidupi dengan 

sungguh-sungguh oleh para Karmelit awali di Gunung Karmel. Dalam Karmel, 

para Karmelit setiap hari mempersembahkan doa-doa dan merenungkan hukum 

Tuhan siang dan malam. Mereka mengerti bahwa Ordo mereka sebagai Ordo 

kontemplatif, maka hidup doa sangat diprioritaskan. 

Ordo Karmel adalah Ordo kontemplatif, untuk itu para karmelit  harus 

selalu menjaga api doa dan selalu hidup dalam hadirat Allah. Kesadaran akan 

panggilan sebagai seorang Karmelit memupuk kesadaran dan semangat untuk 

menghayati hidup doa dengan sungguh-sungguh, sehingga dapat menjadi guru doa 

yang baik. Dalam hal berdoa para karmelit mempunyai spiritualitas takut akan 

Allah. Spiritualitas ini menuntun para karmelit untuk senantiasa menyembah Allah 

dalam roh dan kebenaran, serta mendengarkan suara Allah yang selalu bersabda 

dalam keheningan batin mereka. 

Akhirnya sebagai suatu harapan, seyogianya kaum religius (Karmelit) pada 

masa kini, dapat mengintegrasikan khazanah rohani Gereja yang diwariskan oleh 

putra-putrinya. St. Teresa Avilla merupakan salah satu dari puteri Gereja yang 

mewariskan kekayaan spiritualitasnya untuk kehidupan seluruh umat, khususnya 

kehidupan kaum religius dalam wujud hidup doa. Penghayatan hidup rohani yang 



murni, setia dan tulus dapat mengantar kaum religius (para Karmelit) menuju 

persatuan yang mesra dengan Allah. 
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